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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the relationship between career self-efficacy and work readiness in facing 

the world of work for final-year students (study during the COVID-19 pandemic). By using quantitative research 

methods and correlational research designs, this study involved 365 final-year students who were preparing a thesis 

with an age range of 20 to 25 years (170 male students and 195 female students). The measuring instrument used to 

measure career self-efficacy is the Career Decision-Making Self-efficacy Scale Short Form (CDMSE-SF; Betz, Klein, 

& Taylor, 1996; Ramadini, 2021) and work readiness measuring tools (Caballero et al., 2011; Permata, 2022). Based 

on the analysis with the Spearman Rho correlation technique, the results showed that there was a relationship between 

career self-efficacy and work readiness in facing the world of work for final-year students (study during the COVID-

19 Pandemic), with a value of r (365) = 0.53, p < 0.05. It indicated that students had high career self-efficacy, so 

students had high readiness to work. The existence of high job readiness can reduce the unemployment rate. 

 

Keywords: Career self-efficacy, work readiness, final-year student, correlation. 

 

ABSTRAK 

Pandemi Covid-19 menyebabkan jumlah pengangguran di Indonesia meningkat (Asiati, 2020; LIPI, 2020). Tingginya 

angka pengangguran membuat mahasiswa tingkat akhir mengalami kecemasan dalam menghadapi dunia kerja. 

Padahal kesiapan kerja diperlukan demi memenuhi tugas perkembangan dewasa muda (Yuwanto et al., 2016). Agar 

mahasiswa tingkat akhir siap menghadapi tantangan menuju dunia kerja, maka diperlukan adanya career self efficacy. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara career self-efficacy dengan kesiapan kerja pada 

mahasiswa tingkat akhir di masa pandemi COVID-19). Dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif dan desain 

penelitian korelasional, penelitian ini melibatkan mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun skripsi dengan 

rentang usia dari 20 sampai 25 tahun sebanyak 365 partisipan (170 mahasiswa laki-laki dan 195 mahasiswa 

perempuan). Alat ukur yang digunakan untuk mengukur career self-efficacy adalah Career Decision-Making Self-

efficacy Scale Short Form (CDMSE-SF; Betz et al.,1996; Ramadini, 2021) dan alat ukur kesiapan Kerja (Caballero et 

al., 2011; Permata, 2022). Berdasarkan analisis dengan teknik korelasi Spearman Rho diperoleh hasil bahwa terdapat 

hubungan antara career self-efficacy dengan kesiapan kerja pada mahasiswa tingkat akhir di masa Pandemi COVID-

19), dengan nilai r (365) = 0.53, p < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki career self-efficacy yang 

tinggi maka mahasiswa memiliki kesiapan untuk bekerja yang tinggi. Adanya kesiapan kerja yang tinggi dapat 

menekan angka pengangguran. 

 

Kata Kunci: Career self-efficacy, kesiapan kerja, mahasiswa tingkat akhir, korelasional 

 

1. PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 berdampak pada beberapa sektor, termasuk ketenagakerjaan (Dewi et al., 

2020). Dampak pandemi COVID-19 pada ketenagakerjaan dapat dilihat dari sisi pengusaha/ 

industri dan sisi pelaku usaha. Berdasarkan hasil survey Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 

bersama Badan Litbang Ketenagakerjaan Kementerian Ketenagakerjaan dan Lembaga Demografi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Indonesia memaparkan bahwa terdapat usaha yang 

berhenti beroperasi sebesar 39,4 % pada organisasi atau institusi, sedangkan pada usaha mandiri 

sebesar 40 %. Selain itu terdapat sebesar 57,1 % usaha pada organisasi atau institusi dan 52 % 

pada usaha mandiri mengalami penurunan jumlah produksi. Namun terdapat juga usaha yang tidak 
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merasakan dampak dari pandemi COVID-19, yaitu sebesar 3,5 % (Lembaga Ilmu Pengetahuan 

Indonesia [LIPI], 2020). Hal ini menunjukkan bahwa terjadi pengurangan jumlah usaha. 

Selanjutnya, jika dilihat dari sisi pekerja, maka 15,6% pekerja mengalami pemutusan hubungan 

kerja (PHK), 39% pengusaha yang memutuskan untuk melakukan PHK karyawan, 40% pekerja 

mengalami turunnya pendapatan, dan 7% buruh mengalami turunnya pendapatan hingga 50% 

(Asiati, 2020; LIPI, 2020). PHK yang terjadi pada saat pandemi COVID-19 akibat 

diberlakukannya kebijakan pemerintah mengenai Pembatasan Sosial Bersekala Besar (PSBB), dan 

kebijakan Work From Home (WFH) atau bekerja dari rumah. Hal ini bertujuan untuk mengurangi 

penularan virus (Dewi et al., 2020; Krisnandika et al., 2021). 

 

PHK menyebabkan jumlah pengangguran di Indonesia meningkat. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS), pada Februari tahun 2020 terdapat 137,91 juta orang angkatan kerja dengan 4,99% 

jumlah pengangguran. Kemudian pada Agustus tahun 2020 terdapat 138,22 juta orang dengan 

7,07% pengangguran (Badan Pusat Statistik [BPS], 2020). Sedangkan Februari tahun 2021 

terdapat 139,81 juta orang angkatan kerja dengan 8,75 juta pengangguran (6,26%). Selain itu 

terdapat pula 6,97% data pengangguran berdasarkan tingkat pendidikan dari Universitas pada 

Februari tahun 2021 (Badan Pusat Statistik [BPS], 2021). Adanya PHK yang terjadi di masa 

pandemi COVID-19 juga berdampak pada sektor pendidikan, khususnya pada mahasiswa tingkat 

akhir yang sedang menyusun skripsi. Mahasiswa tingkat Akhir yang sedang menyusun skripsi 

perlu mempersiapkan diri mereka di dunia kerja. Namun dengan kondisi di dunia kerja yang 

banyak pekerja mengalami PHK, maka akan menimbulkan kecemasan bagi mahasiswa tingkat 

akhir terkait kesiapan mereka untuk bekerja. Berdasarkan penelitian Hanim dan Ahlas (2020) 

dampak pandemi yang dialami oleh mahasiswa tingkat akhir adalah kecemasan dalam menghadapi 

dunia kerja.  

 

Bagi mahasiswa khususnya mahasiswa tingkat akhir, terjun ke dunia kerja merupakan tugas 

perkembangan yang harus dilalui yaitu, pemantapan pendirian hidup menurut Yusuf (dalam 

Hulukati & Djibran, 2018). Pada usia mahasiswa yaitu, usia 18 hingga 25 tahun yang tergolong 

tahapan dewasa awal, individu akan membuat keputusan untuk mencari pekerjaan dan menjadi 

calon angkatan kerja (Tarigan & Wimbarti, 2011). Kesiapan kerja diperlukan demi memenuhi 

tugas perkembangan sebagai dewasa muda (Yuwanto et al., 2016). 

 

Kesiapan kerja menurut Caballero et al. (2011) adalah suatu sikap, keterampilan serta pengetahuan 

yang harus dimiliki oleh setiap individu untuk mencapai keberhasilan dalam dunia kerja. Boden 

dan Nedeva (2010) mengatakan bahwa tidak semua pelaku usaha puas akan kesiapan kerja para 

lulusan perguruan tinggi dalam dunia kerja. Ketika lulus dari perguruan tinggi belum memiliki 

kesiapan dan belum pengalaman kerja maka angka pengangguran akan meningkat (Antono, 2013). 

Penelitian Anthony et al. (2020) mendapati mahasiswa kurang memiliki kesiapan untuk memasuki 

dunia kerja di era revolusi industry 4.0. 

 

Data menunjukkan 74,5% mahasiswa tingkat akhir belum memiliki kesiapan kerja untuk 

memasuki dunia kerja (Kadiyono & Sulistiobudi, 2018). Hal ini dikarenakan lulusan perguruan 

tinggi tidak sesuai dengan kebutuhan pengguna kerja sehingga terdapat kesenjangan antara sistem 

pendidikan dengan dunia kerja di Indonesia menurut McKinsey, UNESCO, dan ILO (2008 dalam 

Handayani, 2015). Selain kesenjangan, terdapat perbedaan persepsi dan perspektif  antara dunia 

kerja dan pendidikan (Tymon, 2013; Winterton & Turner, 2019).  Pelaku usaha dan mahasiswa 

sering memiliki perbedaan pemahaman konseptual tentang kompetensi yang harus dimiliki lulusan 

ketika masuk dunia kerja (Winterton & Turner, 2019). Oleh karena itu lulusan perguruan tinggi 
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diharapkan mampu terjun dalam dunia kerja dengan high self-efficacy (Wijikapindho & Hadi, 

2021). 

 

Bandura (dalam Santrock, 2018) mengemukakan bahwa Self-efficacy adalah keyakinan seseorang 

untuk dapat menguasai suatu situasi dan menghasilkan hal positif.  Mahasiswa tingkat akhir yang 

diperlukan tidak hanya self-efficacy, melainkan career self-efficacy. Betz (dalam Setiaji, 2015) 

mengemukakan Career self-efficacy merupakan persepsi seseorang tentang penilaian akan 

kemampuan diri untuk memilih dan berkembang dalam bidang pekerjaan tertentu dengan 

maksimal. Menurut Baiti et al. (2017) career self-efficacy dan kesiapan kerja memiliki hubungan 

positif dengan 60% kontribusi career self-efficacy terhadap kesiapan kerja pada mahasiswa 

semester akhir, sedangkan kontribusi faktor lain sebesar 40% merupakan data hasil penelitian yang 

dilakukan sebelum pandemi COVID-19. Kemudian Makki et al. (2015) mengatakan terdapat 

hubungan positif antara kesiapan kerja, career self-efficacy and career exploration. Demikian pula 

hasil penelitian di Malaysia oleh Baharin (2020) bahwa work readiness skills berpengaruh 

terhadap career self-efficacy secara signifikan. Penelitian yang dilakukan sebelum masa pandemi 

COVID-19 mendapati bahwa career self-efficacy dapat menjadi faktor untuk melihat kesiapan 

dalam menghadapi dunia kerja pada mahasiswa tingkat akhir. Oleh karena itu penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara career self-efficacy dengan kesiapan kerja pada 

mahasiswa tingkat akhir. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain penelitian korelasional. 

Partisipan penelitian ini adalah laki-laki dan perempuan, rentang usia 20 sampai 25 tahun, 

berstatus mahasiswa aktif tingkat akhir di perguruan tinggi Negeri maupun swasta di Indonesia. 

Partisipan juga sedang mengikuti program pendidikan sarjana strata 1 (S1) yang telah 

menyelesaikan minimal 7 semester, sedang menyusun skripsi, dan belum memiliki pekerjaan saat 

penelitian dilaksanakan, serta belum pernah menempuh pendidikan di tingkat perguruan tinggi 

sebelumnya. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur career self-efficacy adalah Career 

Decision-Making Self-efficacy Scale Short Form (CDMSE-SF) (Betz et al., 1996; Ramadini, 2021) 

dan alat ukur kesiapan Kerja (Caballero et al., 2011; Permata, 2022). Kemudian analisis yang 

dilakukan menggunakan teknik korelasi Spearman Rho. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terdapat 365 partisipan yang terlibat dalam penelitian ini yang terdiri dari 170 (46.6%) mahasiswa 

laki-laki dan 195 (53.4%) mahasiswa perempuan.  Rata-rata partisipan berusia 22 tahun dengan 

jumlah 143 mahasiswa (39.2%). Partisipan dalam penelitian ini berdomisili di pulau Jawa (61.1%), 

pulau Kalimantan (15.9%), pulau Sumatera (11.8%), pulau Papua (7.1%), pulau Sulawesi 

sebanyak (1.9%), pulau Nusa Tenggara (1.4%), dan pulau Maluku (0.8%). 

 

Hasil uji korelasi nonparametric dilakukan menggunakan teknik Spearman Rho membuktikan 

bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara career self-efficacy dengan kesiapan kerja 

pada mahasiswa tingkat akhir di masa Pandemi COVID-19, dengan nilai nilai r (365) = .53, p = 

.00 < .05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa career self-efficacy memiliki hubungan positif 

yang signifikan dengan kesiapan kerja. Semakin tinggi career self-efficacy dalam diri mahasiswa 

tingkat akhir maka semakin tinggi pula tingkat kesiapan kerja dalam menghadapi dunia kerjanya. 

Demikian sebaliknya semakin rendah career self-efficacy dalam diri mahasiswa tingkat akhir 

maka semakin rendah pula tingkat kesiapan kerja dalam menghadapi dunia kerjanya. Hal ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan sebelum pandemi COVID-19 oleh Baiti et al. 

(2017) memaparkan bahwa career self-efficacy dan kesiapan kerja memiliki hubungan positif 
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dengan kontribusi career self-efficacy sebesar 60% terhadap kesiapan kerja pada mahasiswa 

semester akhir, sedangkan kontribusi faktor lain sebesar 40%. Penelitian ini dilakukan dalam 

situasi yang berbeda yaitu kondisi sebelum pandemi COVID-19 dan di masa pandemi COVID-19 

namun hasilnya tetap sama bahwa career self-efficacy memiliki hubungan positif yang signifikan 

dengan kesiapan kerja pada mahasiswa tingkat akhir. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Makki et al., (2015) menyatakan bahwa terdapat hubungan positif 

antara kesiapan kerja, career self-efficacy and career exploration. Penelitian oleh Makki et al. 

(2015) dilakukan terhadap mahasiswa tingkat akhir di Malaysia namun hasilnya tetap sama bahwa 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara career self-efficacy dengan kesiapan kerja pada 

mahasiswa tingkat akhir di Indonesia.  

 

Hasil uji korelasi antara career self-efficacy dengan dimensi kesiapan kerja mendapati bahwa nilai 

korelasi untuk setiap dimensi adalah: (a) dimensi karakteristik individu dengan nilai r (365) = -.01, 

p  = .80 > .05; (b) dimensi kecerdasan organisasi dengan nilai r (365) = .50, p < .05; (c)  dimensi 

kompetensi kerja dengan nilai r (365) = .69, p < .05, (d) dimensi kecerdasan sosial dengan nilai r 

(365) = .57, p < .05. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1.  

 

Tabel 1 

Hasil uji korelasi Career Self-Efficacy dengan dimensi Kesiapan Kerja 

 

 

 

 

 

 

Hasil analisis antara career self-efficacy dengan dimensi kesiapan kerja menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara career self-efficacy dengan dimensi kesiapan kerja, yaitu dimensi 

kecerdasan organisasi, kompetensi kerja, kecerdasan sosial. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Mashigo (2014) yang menyatakan bahwa self-efficacy memiliki hubungan dengan kesiapan kerja 

dan seluruh dimensi kesiapan kerja, hal ini dipaparkan dalam model konseptual psychological 

capital (modal psikologis). Namun berdasarkan hasil analisis antara career self-efficacy dengan 

dimensi karakteristik individu pada kesiapan kerja menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 

antara career self-efficacy dengan dimensi karakteristik individu pada kesiapan kerja. Hal ini 

bertolak belakang dengan penelitian Mashigo (2014) yang menyatakan bahwa self-efficacy 

memiliki hubungan dengan kesiapan kerja dan seluruh dimensi kesiapan kerja, hal ini dipaparkan 

dalam model konseptual psychological capital (modal psikologis). Adanya kesenjangan ini 

mungkin disebabkan oleh karakteristik individu (Asih, 2021). 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi antara kesiapan kerja dengan dimensi career self-efficacy diperoleh 

nilai korelasi masing-masing dimensi, yaitu: (a) dimensi occupational information dengan nilai r 

(365) = .43, p < .05; (b) dimensi goal setting dengan nilai r (365) = .465, p < .05; (c) dimensi 

planning dengan nilai r (365) = .55, p < .05; (d) dimensi problem solving dengan nilai r (365) = 

0.42, p < .05; dan (e) dimensi self appraisal dengan nilai r (365) = .46, p < .05. Hal ini dapat dilihat 

pada tabel 2. 

 

 

 

Career Self-Efficacy dengan 

dimensi Kesiapan Kerja 
r p  Keterangan 

Karakteristik Individu - 0.010 0.800 Tidak memiliki Korelasi 

Kecerdasan Organisasi 0.496 0.000 Memiliki Korelasi positif signifikan 

Kompetensi Kerja 0.687 0.000 Memiliki Korelasi positif signifikan 

Kecerdasan Sosial 0.574 0.000 Memiliki Korelasi positif signifikan 
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Tabel 2 

Hasil Uji Korelasi Kesiapan Kerja dengan Dimensi Career Self-Efficacy 

 

Berdasarkan hasil analisis antara kesiapan kerja dengan dimensi career self-efficacy menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara kesiapan kerja dengan seluruh dimensi career self-efficacy yaitu, 

dimensi occupational information, goal setting, planning, problem solving, dan self appraisal. 

Hasil penelitian sesuai dengan pendapat Nugroho & Karyono (2014) yang mengatakan bahwa 

mahasiswa perlu memiliki self-efficacy dalam dirinya untuk memiliki kesiapan dalam memasuki 

dunia kerja, dengan mengenal kemampuan dalam diri,  maka akan merasa yakin memperoleh 

pekerjaan. 

 

Kesiapan kerja memiliki hubungan positif yang signifikan dengan career self-efficacy pada 

dimensi: (a) Occupational information. Hal ini didukung oleh hasil penelitian oleh Susilo dan 

Ismiyati (2020) yang menyatakan bahwa occupational information berpengaruh positif terhadap 

kesiapan kerja siswa. Informasi memasuki dunia kerja yang diterima harus akurat, tepat, jelas, 

relevan, obyektif, bermanfaat dan disajikan secara menarik. Selain itu Odo (2015) memaparkan 

dalam penelitiannya bahwa occupational information atau informasi mengenai dunia kerja 

membantu menentukan pilihan karir pada mahasiswa tingkat akhir dalam. (b) Goal setting, sejalan 

dengan pendapat Mustikawati et al. (2016) bahwa goal setting dapat membantu seseorang memiliki 

kesiapan kerja. (c) Planning, hal ini sejalan dengan pendapat Latif et al. (2017) yang menyatakan 

bahwa mahasiswa dengan Planning atau perencanaan matang maka akan memiliki kesiapan kerja 

yang tinggi dalam menghadapi dunia kerja. (d) Problem solving, hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Aziz et al. (2020) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah (problem solving) 

memiliki hubungan dan berpengaruh langsung secara positif terhadap kesiapan kerja siswa. (e) Self 

appraisal, hasil penelitian ini didukung oleh Kadiyono (2020)  mengatakan bahwa penilaian diri, 

pengembangan diri, peningkatan citra diri adalah materi yang perlu diberikan pada mahasiswa 

karena memiliki dampak baik terhadap kesiapan kerja dalam memasuki dunia kerja. 

 

Selanjutnya analisis mengenai uji beda career self-efficacy ditinjau dari jenis kelamin 

menggunakan Independent Samples T-Test menunjukkan nilai F (365) = .000, p = .982 > .05, 

artinya tidak terdapat perbedaan signifikan career self-efficacy pada laki-laki maupun pada 

perempuan. Hasil ini menunjukkan tidak ada perbedaan career self-efficacy pada laki-laki maupun 

pada perempuan. Hasil temuan ini sejalan dengan pendapat Betz dan Hackett (dalam Albert, 1997) 

mengatakan bahwa tidak ada perbedaan self-efficacy yang signifikan pada jenis kelamin di berbagai 

bidang pekerjaan. Kemudian peneliti melakukan analisis tambahan dan mendapati hasil uji beda 

kesiapan kerja ditinjau dari jenis kelamin menggunakan Mann-Whitney U diperoleh nilai Z (365) 

= -.981, p = .048 < .05, yang berarti terdapat perbedaan signifikan kesiapan kerja pada laki-laki 

maupun pada perempuan. Hasil analisis membuktikan bahwa terdapat perbedaan kesiapan kerja 

pada laki-laki dan perempuan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Angraini et al. (2021) 

yang mengatakan bahwa kesiapan kerja pada perempuan lebih tinggi dibanding kesiapan kerja pada 

laki-laki. Perempuan dianggap memiliki produktivitas yang baik dalam bekerja sehingga dianggap 

Kesiapan Kerja dengan dimensi Career Self-

Efficacy 

r p  Keterangan  

Occupational Information 0.430 0.000 Memiliki Korelasi positif signifikan 

Goal Setting 0.465 0.000 Memiliki Korelasi positif signifikan 

Planning 0.550 0.000 Memiliki Korelasi positif signifikan 

Problem Solving 0.423 0.000 Memiliki Korelasi positif signifikan 

Self Appraisal 0.464 0.000  Memiliki Korelasi positif signifikan 
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lebih memiliki kesiapan untuk bekerja. Selain itu, perempuan umumnya memiliki karakter 

kompetitif yang cukup tinggi sehingga perempuan lebih berusaha mengerjakan tugas dengan baik.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Tujuan penelitian ini untuk menguji hubungan antara career self-efficacy dengan kesiapan kerja 

pada mahasiswa tingkat akhir di masa pandemi COVID-19). Penelitian ini mendapati bahwa 

career self-efficacy memiliki hubungan positif yang signifikan dengan kesiapan kerja. Semakin 

tinggi career self-efficacy dalam diri mahasiswa tingkat akhir maka semakin tinggi pula tingkat 

kesiapan kerja dalam menghadapi dunia kerjanya. Demikian sebaliknya semakin rendah career 

self-efficacy dalam diri mahasiswa tingkat akhir maka semakin rendah pula tingkat kesiapan kerja 

dalam menghadapi dunia kerjanya. Ketika mahasiswa memiliki career self-efficacy yang tinggi 

dalam dirinya berarti mahasiswa juga memiliki kesiapan kerja yang tinggi dengan demikian 

mahasiswa akan siap menghadapi dunia kerja dan dapat bersaing untuk mendapat pekerjaan sesuai 

minat dan kemampuannya. Hal ini dapat menekan angka pengangguran di Indonesia. 

 

Saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan career self-efficacy adalah dengan cara: (a) aktif 

mengeksplorasi dan mengenal diri sehingga mengetahui kekuatan, kelemahan, minat dan 

kemampuan kerja yang paling dikuasai; (b) aktif mencari informasi akan karir yang diinginkan; 

(c) dapat mempertimbangkan pilihan karier maupun pendidikan selanjutnya dengan baik; (d) 

menentukan arah tujuan karir dan yakin akan pilihannya; dan (e) membangun relasi yang baik 

dengan banyak orang. Saran untuk pihak lembaga atau institusi pendidikan agar (a) menyediakan 

konsultasi bimbingan karier untuk mahasiswa guna mengetahui kekuatan, kelemahan, minat, 

kemampuan kerja yang paling dikuasai, potensi dalam diri dan menentukan arah tujuan karir agar 

dapat fokus mempersiapkan diri mencapai tujuan karir; (b) memasukkan magang dalam 

kurikulum; (c) membuat seminar atau workshop pengenalan dunia kerja; (d) menanamkan jiwa 

kewirausahaan pada mahasiswa sehingga ketika lulus mahasiswa memiliki kesiapan kerja maupun 

siap dalam berwirausaha untuk membuka lapangan kerja; dan (e)  bekerjasama dengan perusahaan 

atau dengan pihak pelaku usaha untuk menyalurkan mahasiswa magang dan lulusan perguruan 

tinggi.  

 

Saran untuk pihak perusahaan agar: (a) memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk magang; 

(b) bekerjasama dengan perguruan tinggi yang ada di Indonesia untuk menerima mahasiswa 

magang dan lulusan perguruan tinggi; dan (c) menerima fresh graduate untuk bekerja karena 

dilihat dari hasil penelitian bahwa mahasiswa tingkat akhir memiliki kesiapan kerja yang tinggi 

maka dengan demikian ketika lulus mahasiswa sudah siap bekerja. Saran untuk peneliti 

selanjutnya yaitu, meneliti topik yang sama dan mengkaji lebih dalam atau pada target partisipan 

yang berbeda seperti siswa SMA, SMK atau pada mahasiswa tahun pertama, mahasiswa tahun 

kedua, mahasiswa tahun ketiga, maupun mahasiswa di luar negeri untuk dapat dibandingkan dan 

mengetahui realisasi dalam menghadapi dunia kerja serta menjadikan penelitian ini sebagai acuan 

serta referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya. Selain itu, peneliti sangat mendukung agar 

peneliti lainnya dapat melakukan penelitian mengenai efektivitas meningkatkan career self-

efficacy untuk dapat meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir.  
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